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 Metanol merupakan bahan kimia platform, yang digunakan untuk 
memproduksi polyethyelene terephtalate (PET), asam asetat, formaldehid, dan 
metilamina untuk bahan baku anti-hama. Metanol juga memiliki trend positif sebagai 
bahan bakar, baik digunakan secara langsung maupun digunakan sebagai bahan 
campuran. Industri metanol di Indonesia belum cukup memenuhi kebutuhan pasar 
lokal, sehingga harus diadakan impor. Oleh karena itu, pendirian pabrik metanol 
mempunyai peluang dan prospek yang cukup baik untuk di realisasikan. Pembangunan 
pabrik metanol dapat membantu perekonomian Indonesia dan mengatas i 
ketergantungan impor. 
 Produksi metanol terdiri dari 5 tahapan utama, yaitu pengambilan gas CO2 dari 
flue gas PLTU, produksi H2 dari proses elektrolisa air, produksi hidrogenisasi untuk 
pembentukan metanol, proses oksidasi untuk aliran recycle, dan distilasi untuk 
pemurnian metanol. Proses elektrolisa air dipilih akibat keterbatasan bahan baku untuk 
pembuatan metanol pada proses umum, yaitu batu bara dan gas alam, serta elektrolisa 
air tidak memiliki emisi karbon sehingga lebih ramah lingkungan. Metode elektrolisa 
yang dipilih adalah Polymer Electrolysis Membran (PEM), metode elektrolisa ini 
masih mendekati komersial saat laporan ini ditulis (2019). Dipilih proses hidrogenisas i 
karena relatif kurang eksotermis dibandingkan proses lain sehingga lebih mudah di 
kontrol. Katalis yang digunakan pada proses hidrogenisasi adalah CuO/ZnO/Al2O3 -
C-1.25 (Lie et al,2016) karena memiliki konversi dan selektrivitas tinggi. Sedangkan 
reaktor oksidasi digunakan katalis Cu/Cr/Ag (Zhang dan Hu,2004) karena memilik i 
konversi yang sempurna. Produksi menggunakan bahan baku yang relatif murah (flue 
gas PLTU dan air sungai) untuk meningkatkan nilai ekonomi. 
 Pra-rencana pabrik metanol dengan proses hidrogenisasi CO2 dan elektrolisa 
air dinilai kurang layak dari aspek ekonomi karena beban operasi yang terlalu tinggi, 
terutama beban listrik. Untuk menanggulangi hal tersebut dapat mendir ikan 
pembangkit listrik mandiri. Serta kedepannya jika teknologi elektrolisa berkembang 
sehingga memiliki efisiensi yang lebih tinggi dan pengurangan daya konsumsi listrik 
maka produksi metanol dari hidrogenasi CO2 dan elektrolisa air memiliki peluang yang 
lebih baik untuk didirikan. 
Prarencana pabrik metanol memiliki rincian sebagai berikut : 
Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi  : Metanol dan gas oksigen 
Status Perusahaan : Swasta 
Kapasitas Produksi : 315.000 ton / taun 
Hari Kerja  : 330 hari / tahun 
Sistem Operasi : Kontinyu 
Waktu Mulai  : Tahun 2021 




o Air Sanitasi : 8,39 m3/hari 
o Air Pendingin : 4.756,63 m3/jam 
o Air Proses : 84,17 m3/jam 
o Air Uap Jenuh : 158,02 m3/jam 
o Konsumsi Air (Steady) : 315,14 m3/jam 
o Refrigeran R1270 (Propena) : 242.420,59 kg/jam 
o Listrik  : 280,71 MW 
Jumlah Tenaga Kerja : 105 orang 
Lokasi Pabrik  : Desa Tubanan, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah, Indonesia. 
Luas Pabrik  :65.574 m3 
Berdasarkan perhitungan analisa ekonomi diperoleh : 
o Fixed Capital Investment (FCI) : Rp. 5.974.745.955.667 
o Working Capital Investment (WCI) : Rp. 205.776.640.063 
o Total Production Cost (TPC)  : Rp. 3.380.718.584.290 
o Penjualan per tahun   : Rp. 2.851.554.750.000 
Analisa ekonomi dengan metode Discounted Flow pada harga jual ideal : 
o Rate of Return (ROR) sebelum pajak  : 18,16% 
o Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 12,25% 
o Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 38,04% 
o Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 25,92% 
o Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 4 tahun 9 bulan 14 hari 
o Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 5 tahun 9 bulan 20 hari 
o Break Even Point (BEP)   : 40,93 % 
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